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Abstract 

 

This study aims to analyze$ the$ challe$nge$s and strate$gie$s face$d by te$ache$rs in 

imple$me$nting the$ Me$rde$ka Curriculum at SDN 106163 Bandar Klippa. The$ 

re$sults of inte$rvie$ws with te$ache$rs show that although the$ Me$rde$ka Curriculum 

has gre$at pote$ntial to improve$ the$ quality of e$ducation, its imple$me$ntation in the$ 

fie$ld e$ncounte$rs various obstacle$s, e$spe$cially in te$rms of administrative$ burde$ns 

that inte$rfe$re$ with the$ main focus of te$aching. Te$ache$rs are$ force$d to spe$nd time$ 

managing administration on the$ Me$rde$ka Me$ngajar Platform, re$ducing dire$ct 

inte$raction with stude$nts. To ove$rcome$ this challe$nge$, te$ache$rs apply le$arning 

diffe$re$ntiation strate$gie$s, which are$ tailore$d to the$ individual ne$e$ds of stude$nts, 

and inte$grate$ Pancasila characte$r value$s into the$ le$arning proce$ss. This 

re$se$arch is re$le$vant to e$ve$ryday life$, whe$re$ the$ te$aching challe$nge$s face$d by 

te$ache$rs re$fle$ct the$ broade$r e$ducational conte$xt and the$ importance$ of 

adaptation and cre$ativity in e$ducating future$ ge$ne$rations. As part of socie$ty, an 

unde$rstanding of e$ffe$ctive$ e$ducational strate$gie$s will incre$ase$ aware$ne$ss of the$ 

important role$ of te$ache$rs and the$ quality of e$ducation in shaping the$ characte$r 

of stude$nts who are$ able$ to compe$te$ in the$ global e$ra. 

 

Keywords: Independent Curriculum, Educational Challenges, Learning 

Strategies 

 

Abstrak 

 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis tantangan dan strate$gi yang dihadapi ole$h guru dalam 

pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka di SDN 106163 Bandar Klippa. Hasil wawancara de$ngan guru 

me$nunjukkan bahwa me$skipun Kurikulum Me$rde$ka me$miliki pote$nsi be$sar untuk me$ningkatkan kualitas 

pe$ndidikan, imple$me$ntasinya di lapangan me$ne$mui be$rbagai ke$ndala, te$rutama dalam hal be$ban 

administrasi yang me$ngganggu fokus utama pe$ngajaran. Guru-guru te$rpaksa me$nghabiskan waktu untuk 

me$nge$lola administrasi di Platform Me$rde$ka Me$ngajar, se$hingga me$ngurangi inte$raksi langsung de$ngan 

siswa. Untuk me$ngatasi tantangan ini, guru me$ne$rapkan strate$gi dife$re$nsiasi pe$mbe$lajaran, yang 

dise$suaikan de$ngan ke$butuhan individu siswa, se$rta me$nginte$grasikan nilai-nilai karakte$r Pancasila dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran. Pe$ne$litian ini re$le$van de$ngan ke$hidupan se$hari-hari, di mana tantangan pe$ngajaran 

yang dihadapi guru me$nce$rminkan konte$ks pe$ndidikan yang le$bih luas dan pe$ntingnya adaptasi se$rta 

kre$ativitas dalam me$ndidik ge$ne$rasi masa de$pan. Se$bagai bagian dari masyarakat, pe$mahaman me$nge$nai 

strate$gi pe$ndidikan yang e$fe$ktif akan me$ningkatkan ke$sadaran akan pe$ran pe$nting guru dan kualitas 

pe$ndidikan dalam me$mbe$ntuk karakte$r siswa yang mampu be$rsaing di e$ra global. 

 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Tantangan Pendidikan, Strategi Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Me$nurut Sujana (2019), pe$ndidikan me$rupakan se$buah ke$giatan yang te$rus be$rke$mbang de$ngan 

tujuan untuk me$ningkatkan ke$mampuan siswa se$cara me$nye$luruh, baik dari se$gi jasmani maupun rohani. 

Ke$giatan ini dilakukan untuk me$mbimbing siswa me$nuju pribadi yang le$bih baik, de$ngan me$ne$kankan 

nilai-nilai budaya bangsa dan Pancasila se$bagai dasar utamanya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Bab I Pasal 1 me$ngartikan kurikulum se$bagai se$rangkaian re$ncana dan pe$ngaturan yang me$ncakup sasaran, 

isi, mate$ri pe$lajaran, dan me$tode$ yang digunakan se$bagai panduan dalam pe$laksanaan ke$giatan pe$ngajaran 

untuk me$ncapai sasaran pe$ngajaran te$rte$ntu. Kurikulum dirancang untuk me$mudahkan ke$giatan 

pe$ngajaran. Namun, pe$rubahan kurikulum yang se$ring te$rjadi di Indone$sia me$nimbulkan ke$bingungan di 

be$rbagai pihak, yang pada akhirnya dapat me$nghambat ke$giatan pe$ngajaran. Pe$rubahan kurikulum di 

Indone$sia te$lah be$rlangsung se$jak tahun 1947 hingga Kurikulum 2013. 

Pe$ndidikan karakte$r adalah landasan pe$nting dalam pe$mbe$ntukan ke$pribadian siswa, te$rutama di 

e$ra digital yang ditandai de$ngan ke$majuan te$knologi yang pe$sat. Dalam konte$ks pe$ngajaran Indone$sia, 

pe$ne$rapan pe$ndidikan karakte$r se$makin re$le$van me$ngingat masalah yang dihadapi ge$ne$rasi muda, se$pe$rti 

akibat ne$gatif pe$nggunaan pe$rangkat digital dan me$dia sosial. Pe$ne$litian Rahayu e$t al. (2023) dalam jurnal 

"Pe$ndidikan Karakte$r dalam Pe$ngajaran Islam: Pe$nguatan dan Pe$ne$rapan di E$ra Digital" me$nyoroti 

pe$ntingnya pe$ndidikan karakte$r be$rbasis Islam se$bagai solusi me$ngatasi akibat ne$gatif te$knologi. E$ra 

digital me$nghadirkan masalah baru dalam inte$raksi sosial dan pe$rilaku siswa, di mana pe$nggunaan 

te$knologi be$rle$bihan dapat me$nurunkan kualitas moral dan karakte$r, se$pe$rti ke$te$rgantungan pe$rangkat 

digital, pe$nurunan ke$mampuan komunikasi, dan pe$ningkatan pe$rilaku ne$gatif se$pe$rti pe$rundungan dan 

ke$ke$rasan daring. Ole$h kare$na itu, pe$nyatuan pe$ndidikan karakte$r de$ngan pe$manfaatan te$knologi me$njadi 

pe$nting untuk me$nciptakan lingkungan be$lajar positif dan me$ndukung pe$rke$mbangan karakte$r siswa. 

Dalam konte$ks pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka di se$kolah dasar (SD), pe$ndidik me$miliki pe$ran utama 

dalam me$nye$suaikan me$tode$ pe$ngajaran yang fle$ksibe$l dan inovatif. 

Pada tahun 2019, Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$budayaan, Nadie$m Makarim, me$mpe$rke$nalkan 

Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar Kampus Me$rde$ka (MBKM) se$bagai pe$ngganti Kurikulum 2013. Kurikulum 

ini didasarkan pada dua gagasan utama, yaitu "Me$rde$ka Be$lajar" dan "Kampus Me$rde$ka". Me$nurut Ainia 

(2020), dasar dari "Me$rde$ka Be$lajar" adalah me$mbe$rikan ke$mandirian dalam be$rpe$ndapat dan be$rkre$asi. 

De$ngan me$mbe$rikan ke$luasan ke$pada pe$ndidik dan ke$pala se$kolah untuk me$rancang, me$laksanakan, dan 

me$nge$mbangkan kurikulum yang se$suai de$ngan ke$butuhan dan pote$nsi pe$se$rta didik, diharapkan 

Kurikulum Me$rde$ka dapat me$ngatasi masalah pe$nurunan mutu pe$ngajaran yang te$rjadi se$lama pande$mi. 

Tujuan utama dari kurikulum ini adalah untuk me$ningkatkan mutu pe$ngajaran di Indone$sia me$lalui 

pe$nguatan profil pe$lajar Pancasila dan fokus pada mate$ri-mate$ri pokok. Kurikulum Me$rde$ka me$nawarkan 

pe$ngajaran intrakurikule$r yang le$bih fle$ksibe$l dan be$ragam, yang be$rtujuan untuk me$maksimalkan pote$nsi 

dan me$mpe$rkuat ke$mampuan pe$se$rta didik. Se$lain itu, pe$ndidik dibe$rikan ke$mandirian untuk me$milih 

bahan ajar yang paling se$suai de$ngan ke$butuhan dan minat pe$se$rta didik. Kurikulum ini juga me$ne$kankan 

pada pe$nguatan profil pe$lajar Pancasila, yang dike$mbangkan me$lalui te$ma-te$ma yang te$lah dite$tapkan ole$h 

pe$me$rintah (Ke$me$ndikbudriste$k, 2022). 

Kurikulum baru yang dite$rapkan pada tahun ajaran 2022/2023, yaitu Kurikulum Me$rde$ka, 

me$mbawa pe$rubahan be$sar dalam dunia pe$ngajaran Indone$sia. Kurikulum ini me$ne$kankan pada 

ke$le$luasaan pe$ndidik dalam me$ngatur prose$s be$lajar me$ngajar, se$rta me$ndorong pe$se$rta didik untuk le$bih 

mandiri dalam pe$mbe$lajaran me$re$ka. Hal ini dilakukan de$ngan me$mbe$rikan pe$se$rta didik ke$se$mpatan 

untuk me$ne$ntukan tujuan be$lajar, me$lakukan re$fle$ksi diri, dan me$ngambil langkah-langkah aktif untuk 

me$ncapai ke$sukse$san. Se$lain itu, Kurikulum Me$rde$ka juga me$nghilangkan standar kontrol yang kaku dan 

tuntutan pe$mbe$lajaran yang se$ragam di se$luruh Indone$sia. Pe$rubahan paradigma dalam kurikulum dan 

pe$mbe$lajaran ini te$ntu saja me$me$rlukan waktu untuk me$lihat hasilnya. Ole$h kare$na itu, pe$ne$rapan 

Kurikulum Me$rde$ka me$njadi topik kajian yang me$narik. Me$skipun e$valuasi pe$nuh me$me$rlukan waktu, 
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pe$nting untuk me$mahami bagaimana kurikulum ini dite$rapkan di se$kolah-se$kolah, te$rutama di se$kolah 

dasar, se$te$lah tahun ajaran 2022/2023. De$ngan kata lain, Kurikulum Me$rde$ka me$ngubah cara pandang 

dalam pe$ngajaran, de$ngan me$mbe$rikan le$bih banyak ke$le$luasaan ke$pada pe$ndidik dan me$ndorong pe$se$rta 

didik untuk le$bih aktif dalam pe$mbe$lajaran me$re$ka. Namun, untuk me$nge$tahui apakah pe$rubahan ini 

be$rhasil, dipe$rlukan waktu dan pe$ne$litian le$bih lanjut, te$rutama untuk me$lihat bagaimana pe$ne$rapannya di 

se$kolah dasar se$te$lah tahun pe$rtama. 

 

METODE PENELITIAN 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kualitatif de$ngan me$tode$ de$skriptif. Me$nurut 

Sugiyono (2016:9), pe$ne$litian kualitatif dilakukan untuk me$mahami kondisi obje$k yang alami, di 

mana pe$ne$liti be$rpe$ran se$bagai alat utama. Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini dilakukan 

me$lalui pe$rcakapan de$ngan Ibu Se$priwati, se$orang pe$ndidik ke$las 5, dan kajian pustaka. 

Pe$rcakapan, se$pe$rti yang dije$laskan ole$h Sarosa (2017:47), adalah te$knik yang se$ring digunakan 

dalam pe$ne$litian kualitatif untuk me$ndapatkan data yang be$ragam dari re$sponde$n dalam be$rbagai 

situasi dan konte$ks. Te$knik ini me$mungkinkan partisipan untuk me$nyampaikan informasi se$cara 

langsung, se$hingga pe$ne$liti dapat me$mpe$role$h jawaban yang le$bih rinci. 

Se$lain itu, studi lite$ratur digunakan untuk me$ngumpulkan data de$ngan me$ninjau be$rbagai 

sumbe$r te$rtulis, se$pe$rti jurnal ilmiah, laporan pe$ne$litian se$be$lumnya, dan dokume$n akade$mik 

lainnya yang re$le$van de$ngan mate$ri pe$ne$litian. Te$knik ini pe$nting dalam pe$ne$litian kualitatif 

kare$na me$mbe$rikan dasar yang kuat dan wawasan te$ntang pe$nge$tahuan se$be$lumnya te$rkait 

pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka. Sugiyono (2019) me$nje$laskan bahwa kajian pustaka adalah te$knik 

pe$ngumpulan data me$lalui pe$ne$lusuran te$ori, re$fe$re$nsi, dan te$muan pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

be$rkaitan de$ngan masalah yang dite$liti. Me$lalui pe$rcakapan dan kajian pustaka, pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$ngide$ntifikasi masalah dalam pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka se$rta strate$gi 

yang te$lah dike$mbangkan dalam pe$ne$litian se$be$lumnya untuk me$ngatasi masalah te$rse$but. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Be$rdasarkan wawancara de$ngan Ibu Se$priwati, se$orang pe$ndidik di se$kolah te$rse$but, 

be$be$rapa te$muan pe$nting te$rungkap. Ibu Se$priwati me$nge$mukakan bahwa Kurikulum Me$rde$ka, 

se$cara konse$p, me$miliki pote$nsi be$sar untuk me$ningkatkan mutu pe$ngajaran. Namun, 

pe$ne$rapannya di lapangan me$nghadapi se$jumlah masalah yang pe$rlu diatasi. Salah satu masalah 

utama yang diide$ntifikasi adalah be$ban administrasi yang be$rle$bihan, te$rutama te$rkait de$ngan 

pe$nggunaan Platform Me$rde$ka Me$ngajar (PMM). Ibu Se$priwati me$nyatakan bahwa fokus 

pe$ndidik se$ring kali te$ralihkan dari tugas utama me$re$ka, yaitu me$ngajar, kare$na banyaknya waktu 

yang dihabiskan untuk me$ngisi dan me$ngatur PMM. Hal ini be$rdampak pada kurangnya inte$raksi 

langsung antara pe$ndidik dan pe$se$rta didik, yang pada akhirnya dapat me$nghambat prose$s 

pe$mbe$lajaran. Ibu Se$priwati me$ngungkapkan ke$khawatiran bahwa pe$se$rta didik be$rpote$nsi 

te$rtinggal kare$na kurangnya pe$rhatian individual yang se$harusnya me$re$ka te$rima. 

 Me$skipun de$mikian, UPT SPF SD Ne$ge$ri 106163 Bandar Klippa te$lah me$nunjukkan 

komitme$n yang kuat te$rhadap imple$me$ntasi Kurikulum Me$rde$ka. Se$jak tahun 2024, se$luruh ke$las 

di se$kolah te$lah be$ralih me$nggunakan kurikulum baru ini. Guru-guru di se$kolah te$rse$but te$lah 

me$nge$mbangkan dan me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi untuk me$ngatasi tantangan yang muncul. 

Salah satu strate$gi yang dite$rapkan adalah dife$re$nsiasi pe$mbe$lajaran, di mana guru me$nye$suaikan 

me$tode$ dan mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan ke$mampuan dan ke$butuhan individual siswa. Re$me$dial 
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dibe$rikan ke$pada siswa yang me$ngalami ke$sulitan, se$me$ntara siswa yang le$bih ce$pat me$mahami 

mate$ri dibe$rikan pe$ngayaan. Se$lain itu, pe$nyatuan nilai-nilai karakte$r ke$ dalam pe$mbe$lajaran juga 

me$njadi fokus utama. Pe$ndidik tidak hanya me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran, te$tapi juga 

me$nanamkan nilai-nilai Pancasila me$lalui ke$giatan-ke$giatan nyata di se$kolah. Contohnya, 

ke$giatan gotong royong me$mbe$rsihkan lingkungan se$kolah, ibadah be$rsama, dan musyawarah 

dalam pe$milihan pe$ngurus ke$las.  

Pe$ndidik di UPT SPF SD Ne$ge$ri 106163 Bandar Klippa me$nunjukkan ke$sungguhan tinggi 

dalam me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka, me$skipun me$nghadapi be$rbagai rintangan. Salah satu 

aspe$k pe$nting yang dite$kankan adalah pe$mbe$rian contoh nyata pe$rilaku yang me$nce$rminkan nilai-

nilai karakte$r. Hal ini sangat pe$nting me$ngingat kajian dari Sari & Ikhlas (2024) me$nunjukkan 

adanya pe$ngaruh positif dan signifikan antara pe$ngajaran karakte$r dan sikap sosial pe$se$rta didik. 

Kajian te$rse$but se$cara khusus me$nyoroti bagaimana ke$te$ladanan pe$ndidik dalam me$ne$rapkan 

nilai-nilai se$pe$rti ke$jujuran, tanggung jawab, dan e$mpati dapat se$cara langsung me$mbe$ntuk sikap 

sosial yang positif pada pe$se$rta didik. Dalam konte$ks ini, pe$ndidik tidak hanya be$rpe$ran se$bagai 

pe$ngajar, te$tapi juga se$bagai mode$l pe$ran yang e$fe$ktif. Se$lain itu, pe$ndidik juga me$manfaatkan 

te$knologi se$pe$rti infokus untuk me$ndukung pe$mbe$lajaran, te$rutama dalam visualisasi mate$ri 

pe$lajaran. Pe$nilaian me$nye$luruh juga dite$rapkan me$lalui be$rbagai me$tode$, te$rmasuk pe$nilaian 

harian, tugas, portofolio, dan pe$nilaian akhir (UTS/UAS). Rintangan lain yang dihadapi adalah 

pe$nyusunan modul ajar, yang diatasi de$ngan me$ncari re$fe$re$nsi dan me$nye$suaikannya de$ngan 

ke$butuhan pe$se$rta didik. Pe$ndidik juga me$mastikan re$ncana pe$mbe$lajaran se$suai de$ngan tujuan 

yang dite$tapkan. Me$skipun be$ban administrasi dan pe$nyusunan modul ajar me$njadi rintangan, 

pe$ndidik-pe$ndidik di se$kolah ini me$nunjukkan de$dikasi dan kre$ativitas dalam me$ne$rapkan 

Kurikulum Me$rde$ka. 

Be$rdasarkan kajian yang dilakukan Iskandar e$t al. (2023) me$nge$nai pe$ne$rapan Kurikulum 

Me$rde$ka di SDN Kabupate$n Purwakarta, dite$mukan bahwa kurikulum ini dite$rapkan de$ngan 

me$mbe$rikan ke$le$luasaan dalam pe$mbe$lajaran ke$pada pe$se$rta didik. Salah satu pe$rubahan pe$nting 

adalah pe$nghapusan istilah Krite$ria Ke$tuntasan Minimal (KKM) dan digantikan de$ngan Krite$ria 

Ke$te$rcapaian Tujuan Pe$mbe$lajaran (KKTP). Se$lain itu, pe$mbe$lajaran dalam Kurikulum Me$rde$ka 

le$bih me$ne$kankan pada pe$ne$rapan mate$ri me$lalui proye$k atau studi kasus, yang dike$nal se$bagai 

Proye$k Pe$nguatan Profil Pe$lajar Pancasila (P5). Pe$nde$katan ini me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada 

pe$se$rta didik untuk be$lajar se$cara me$ndalam dan konte$kstual, se$rta me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

yang re$le$van de$ngan ke$hidupan nyata. 

Kurikulum Me$rde$ka dite$rapkan de$ngan me$nyatukan Proye$k Pe$nguatan Profil Pe$lajar 

Pancasila (P5) ke$ dalam se$tiap mata pe$lajaran. Salah satu contohnya adalah ke$giatan kre$ativitas 

mingguan, se$pe$rti pe$mbuatan kotak kamus be$risi istilah-istilah baru dari mate$ri pe$lajaran, yang 

dilakukan se$tiap hari Sabtu. Hal ini se$jalan de$ngan pandangan Angga e$t al. (2022) bahwa 

Kurikulum Me$rde$ka me$nuntut pe$ndidik untuk le$bih kre$atif dan inovatif dalam me$tode$, me$dia, dan 

te$knik pe$mbe$lajaran. Di SDN Kabupate$n Purwakarta, pe$ndidik-pe$ndidik me$mpe$rsiapkan mate$ri 

pe$mbe$lajaran be$rbasis P5 dan me$nye$suaikan mate$ri pokok de$ngan ke$mampuan pe$se$rta didik. 

Se$lain itu, lite$rasi digital juga dimanfaatkan dalam pe$mbe$lajaran, de$ngan guru 

me$nggunakan pre$se$ntasi Powe$rPoint (PPT) untuk me$nyampaikan mate$ri. Pe$nggunaan me$dia ini 

dinilai e$fe$ktif dalam me$ningkatkan pe$mahaman siswa dan ke$mampuan be$rpikir kritis. Se$be$lum 

me$ngimple$me$ntasikan Kurikulum Me$rde$ka, guru-guru di SDN Kabupate$n Purwakarta 
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me$mpe$lajari konse$p dan pe$laksanaan kurikulum me$lalui buku ajar guru, yang me$ncakup mate$ri 

pe$mbe$lajaran dan cara pe$nyampaiannya. Se$cara ke$se$luruhan, imple$me$ntasi Kurikulum Me$rde$ka 

di SDN Kabupate$n Purwakarta me$libatkan inte$grasi P5, pe$manfaatan lite$rasi digital, dan pe$rsiapan 

guru yang matang.  

Pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar Mandiri me$mbawa pe$ngaruh positif yang 

signifikan, me$mungkinkan satuan pe$ngajaran untuk me$mpe$rluas jaringan ke$rjasama de$ngan 

be$rbagai pihak, se$hingga me$ningkatkan e$fisie$nsi komunikasi dan kolaborasi (Oksari e$t al., 2022). 

Ke$bijakan ini me$mbe$rikan pe$luang be$sar bagi pe$ndidik se$bagai pe$ngge$rak utama di satuan 

pe$ngajaran, me$ndorong me$re$ka untuk be$rkontribusi dalam me$wujudkan Indone$sia unggul pada 

tahun 2045. Me$lalui kurikulum ini, pe$se$rta didik dapat be$lajar se$suai de$ngan ke$butuhan me$re$ka 

saat ini dan me$mpe$rsiapkan diri untuk masa de$pan. Hal ini me$mbe$rikan ke$mampuan yang luar 

biasa ke$pada siswa, te$rutama dalam me$nganalisis fe$nome$na, me$me$cahkan masalah, dan 

me$ningkatkan ke$mampuan be$rtahan hidup di masa de$pan (Suhartono, 2021). Te$muan kajian di 

SDN Kabupate$n Purwakarta me$ndukung hal ini, me$nunjukkan bahwa Kurikulum Me$rde$ka 

me$ndorong ke$mandirian be$rpikir siswa dan me$ningkatkan e$fe$ktivitas prose$s pe$ngajaran pe$ndidik. 

De$ngan de$mikian, siswa dapat me$nge$mbangkan minat dan bakat me$re$ka, yang be$rmanfaat dalam 

me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran be$rbasis pe$ndidikan karakte$r me$lalui Proje$k Pe$nguatan Profil 

Pe$lajar Pancasila. Hal ini diharapkan dapat me$nghasilkan pe$se$rta didik yang be$rkualitas dari 

pe$ndidikan dasar hingga pe$ndidikan lanjutan. 

Masalah yang muncul dalam pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka di se$kolah dasar, di antaranya 

te$rdapat tiga hal se$bagai be$rikut: 

1. Perencanaan 

Se$be$lum se$kolah dapat me$ne$rapkan Kurikulum Me$rde$ka, pe$mahaman me$ndalam 

te$rhadap aturan dan pe$nyusunan dokume$n pe$ndukung sangatlah pe$nting. Pe$ndidik pe$rlu 

me$ngide$ntifikasi ke$butuhan pe$mbe$lajaran, te$rmasuk pe$rangkat, me$dia, dan pe$rsiapan 

me$ngajar se$lama se$tahun ajaran. Pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka me$mbawa pe$rubahan pe$nting 

dalam pe$mbe$lajaran, namun pe$re$ncanaan se$ringkali te$rhambat ole$h kurangnya pe$mahaman 

kurikulum dan ke$sulitan me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran kre$atif. Pe$ralihan de$sain 

pe$mbe$lajaran dari kurikulum se$be$lumnya juga me$njadi rintangan bagi pe$ndidik. 

Dalam Kurikulum Me$rde$ka, pe$ndidik dituntut untuk me$rancang pe$mbe$lajaran yang 

se$suai de$ngan ke$butuhan pe$se$rta didik dan kondisi lingkungan se$kitar. Hal ini se$jalan de$ngan 

kajian yang dilakukan ole$h Miladiah, Sugandi, dan Sulastini (2023), yang me$ne$kankan 

pe$ntingnya analisis tujuan awal mate$ri yang akan diajarkan. Se$te$lah itu, pe$ndidik pe$rlu 

me$nyusun Capaian Pe$mbe$lajaran (CP), Alur Tujuan Pe$mbe$lajaran (ATP), dan mate$ri 

pe$mbe$lajaran. Se$lanjutnya, pe$rangkat pe$mbe$lajaran dapat disusun. Te$rakhir, pe$mahaman 

me$ndalam te$ntang prinsip ase$sme$n Kurikulum Me$rde$ka dipe$rlukan untuk me$mastikan tujuan 

pe$mbe$lajaran te$rcapai dan te$rukur de$ngan baik. 

2. Pelaksanaan 

Dalam pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka di ke$las, pe$nde$katan me$nye$luruh dan 

konte$kstual me$njadi dasar utama. Pe$ndidik be$rpe$ran aktif dalam me$mpe$rhatikan ke$butuhan 

individual pe$se$rta didik, me$mfasilitasi partisipasi aktif dalam pe$mbe$lajaran, se$rta me$nciptakan 

ruang dialog dan diskusi untuk me$mpe$rdalam pe$mahaman mate$ri. Se$lain itu, pe$ndidik juga 

me$nye$diakan be$ragam sumbe$r be$lajar, baik ce$tak maupun digital, guna me$ndukung prose$s 
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pe$mbe$lajaran. Pe$nting pula bagi pe$ndidik untuk me$nyatukan nilai-nilai ke$bangsaan dan 

karakte$r se$suai de$ngan Profil Pe$lajar Pancasila, se$hingga pe$se$rta didik dapat tumbuh me$njadi 

ge$ne$rasi yang be$rakhlak mulia dan me$nghargai ke$be$ragaman budaya Indone$sia. Hal ini se$jalan 

de$ngan te$muan kajian dari Irawati e$t al. (2022) yang me$nyatakan bahwa Profil Pe$lajar 

Pancasila adalah ke$bijakan yang me$ndukung pe$ncapaian tujuan pe$ngajaran nasional dan 

ke$lanjutan program pe$nguatan karakte$r, de$ngan tujuan me$mbe$ntuk karakte$r pe$se$rta didik 

be$rdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 

Dalam pe$laksanaan pe$mbe$lajaran di ke$las te$rdapat be$be$rapa faktor pe$nghambat yang 

signifikan. Salah satunya adalah kondisi lingkungan se$kolah yang kurang me$ndukung, 

te$rmasuk ke$te$rbatasan sarana dan prasarana. Ke$te$rse$diaan ruang ke$las yang te$rbatas, 

kurangnya fasilitas laboratorium atau pe$rpustakaan, se$rta minimnya buku pe$lajaran dan sumbe$r 

be$lajar lainnya me$njadi ke$ndala utama. Se$lain itu, kualitas sumbe$r daya manusia, te$rutama 

pe$ndidik, juga me$njadi faktor pe$nting. Ke$kurangan pe$ndidik yang be$rkualitas dan te$rampil 

dalam me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$lajaran kre$atif dan inovatif me$nghambat e$fe$ktivitas 

pe$ne$rapan kurikulum ini. Kualifikasi pe$ngajaran pe$ndidik yang kurang me$madai dan 

kurangnya pe$ngalaman me$ngajar turut me$mpe$rparah kondisi ini. Hal ini se$jalan de$ngan 

te$muan kajian Saputra dan Hadi (2022) yang me$nyatakan bahwa kualifikasi pe$ngajaran 

pe$ndidik me$rupakan salah satu faktor utama yang me$mpe$ngaruhi ke$mampuan pe$ndidik dalam 

me$rancang pe$mbe$lajaran. Kurikulum Me$rde$ka se$ndiri me$rupakan bagian dari ke$bijakan 

pe$ngajaran nasional yang be$rtujuan untuk me$mpe$rkuat karakte$r pe$se$rta didik be$rdasarkan 

nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945, se$hingga ke$ndala-ke$ndala ini pe$rlu se$ge$ra diatasi agar 

tujuan te$rse$but dapat te$rcapai. 

3. Evaluasi 

Dalam Kurikulum Me$rde$ka, pe$nilaian me$me$gang pe$ranan pe$nting dalam me$ngukur 

ke$be$rhasilan prose$s pe$mbe$lajaran, me$lampaui se$kadar pe$nilaian akhir. Pe$nilaian ini me$ncakup 

pe$nilaian formatif dan sumatif yang dilakukan se$cara be$rke$lanjutan. Pe$nilaian formatif, yang 

be$rlangsung se$lama prose$s pe$mbe$lajaran, be$rtujuan untuk me$mbe$rikan umpan balik dan 

bimbingan ke$pada pe$se$rta didik untuk me$mpe$rbaiki pe$mahaman dan ke$te$rampilan me$re$ka, 

se$rta me$mbantu pe$ndidik dalam me$nye$suaikan me$tode$ pe$ngajaran. Se$me$ntara itu, pe$nilaian 

sumatif, se$pe$rti ujian akhir se$me$ste$r, me$ngukur pe$ncapaian pe$se$rta didik te$rhadap ke$mampuan 

yang dite$tapkan. Se$lain itu, Kurikulum Me$rde$ka juga me$ne$kankan pe$nilaian pe$nge$mbangan 

karakte$r pe$se$rta didik, yang me$ncakup aspe$k afe$ktif dan psikomotorik, tidak hanya aspe$k 

kognitif. 

Dalam praktiknya, pe$ndidik me$nghadapi tantangan, se$pe$rti ke$harusan me$lakukan te$s 

diagnostik di awal pe$mbe$lajaran, pe$nghapusan KKM yang me$nyulitkan pe$ne$ntuan patokan 

ke$be$rhasilan pe$se$rta didik, dan adanya dua rapor (akade$mik dan proye$k) yang me$nambah 

be$ban ke$rja. Hal ini se$jalan de$ngan te$muan kajian ole$h Barlian, Sole$kah, dan Rahayu (2022) 

yang me$nunjukkan bahwa pe$ndidik te$lah me$laksanakan be$rbagai aspe$k pe$nilaian dalam 

pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka, te$rmasuk ase$sme$n diagnostik, ase$sme$n sumatif dan formatif, 

se$rta pe$laporan hasil be$lajar. 

Be$rdasarkan ke$ndala-ke$ndala yang dihadapi dalam imple$me$ntasi kurikulum me$rde$ka 

di se$kolah dasar, be$be$rapa solusi yang dapat dilakukan ole$h pihak se$kolah antara lain:  
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a. Pe$latihan dan pe$nge$mbangan ke$mampuan pe$ndidik dan staf pe$ngajaran. Me$ningkatkan 

ke$mampuan pe$ndidik dan staf me$lalui pe$latihan agar me$re$ka bisa me$nggunakan me$tode$ 

be$lajar yang le$bih kre$atif dan baru, se$hingga suasana be$lajar jadi le$bih baik dan me$ndukung 

pe$se$rta didik. 

b. Pe$ningkatan dukungan dari ke$luarga dan masyarakat. Ke$luarga dan warga se$kitar se$kolah 

harus le$bih te$rlibat dalam me$ndukung Kurikulum Me$rde$ka di se$kolah dasar. Pe$nting untuk 

me$mbuat me$re$ka le$bih paham dan be$rpe$ran aktif dalam pe$ngajaran.  

c. Pe$ningkatan fasilitas dan sarana prasarana. Me$mpe$rbaiki dan me$nambah fasilitas se$kolah 

se$pe$rti ruang ke$las, laboratorium, pe$rpustakaan, dan buku-buku pe$lajaran agar pe$se$rta 

didik bisa be$lajar di te$mpat yang le$bih baik dan nyaman. 

d. Pe$ningkatan pe$ngawasan dan pe$mantauan. Me$ngawasi dan me$mantau pe$laksanaan 

Kurikulum Me$rde$ka di se$kolah dasar se$cara le$bih ke$tat untuk me$ne$mukan dan me$ngatasi 

ke$ndala yang muncul se$lama prose$snya. 

e. Pe$nge$mbangan ke$rjasama antar pe$mangku ke$pe$ntingan pe$ngajaran. Pe$ndidik, ke$pala 

se$kolah, ke$luarga, dan masyarakat pe$rlu be$ke$rjasama untuk me$nciptakan lingkungan 

be$lajar yang baik, se$hingga pe$se$rta didik bisa me$nge$mbangkan ke$mampuan dan bakat 

me$re$ka. 

f. Adanya anjuran bagi pe$ndidik untuk me$ngikuti program guru pe$ngge$rak. 

 

KESIMPULAN 

Ke$simpulan dari analisis te$ntang pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka di SDN 106163 Bandar 

Klippa, te$rlihat bahwa me$skipun kurikulum ini dapat me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan, Ada 

banyak rintangan yang harus dihadapi ole$h para pe$ndidik. Salah satu masalah utama adalah be$ban 

administrasi yang be$rat, te$rutama te$rkait de$ngan pe$nggunaan Platform Me$rde$ka Me$ngajar, yang 

se$ring kali me$ngalihkan pe$rhatian guru dari tugas utama me$re$ka, yaitu me$ngajar. Ini me$mbuat 

inte$raksi antara guru dan siswa me$njadi kurang, yang be$rpote$nsi me$me$ngaruhi prose$s be$lajar 

siswa se$cara ke$se$luruhan. Namun, guru-guru di se$kolah ini me$nunjukkan komitme$n yang kuat 

untuk me$ngatasi masalah te$rse$but de$ngan me$ne$rapkan be$rbagai strate$gi, se$pe$rti me$nye$suaikan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran de$ngan ke$butuhan individual siswa dan me$nginte$grasikan nilai-nilai 

Pancasila ke$ dalam pe$ngajaran. Ini be$rarti me$re$ka tidak hanya fokus pada mate$ri akade$mis, te$tapi 

juga pada pe$mbe$ntukan karakte$r siswa. 

 

SARAN 

Saran untuk me$ndukung pe$ne$rapan Kurikulum Me$rde$ka di SDN 106163 Bandar Klippa, 

se$baiknya dilakukan pe$latihan rutin bagi guru agar le$bih paham dan kre$atif dalam me$ngajar. Se$lain 

itu, Pe$nting untuk me$ngikutse$rtakan ke$luarga dalam prose$s pe$ngajaran agar me$re$ka bisa le$bih 

me$ndukung anak-anak. Pe$nye$diaan fasilitas be$lajar yang me$madai dan me$lakukan pe$mantauan 

be$rkala juga pe$rlu dilakukan agar se$mua ke$ndala dapat diatasi de$ngan baik. Ke$rjasama antara 

se$mua pihak, se$pe$rti pe$ndidik, ke$pala se$kolah, dan ke$luarga, akan me$nciptakan lingkungan be$lajar 

yang le$bih positif dan e$fe$ktif. 
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